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A. Latar Belakang Masalah

Islam menempatkan anak dalam posisi yang sangdingeiarena
ini termasuk tugas yang wajib bagi setiap orang tnaka dosa besar bagi
mereka yang tidak memperhatikan pendidikan agamak.afasulullah
Muhammad SAW mengingatkan bahwa siapa yang tidakyayangi anak
maka bukan termasuk golongannya. Ancaman yang |kbrAs lagi bagi
mereka yang tidak memperhatikan nasib yatim pidtiukan Rasulullah dan
Allah akan selalu menimpanya serta mendapatkan abelstiatus tercela
(pendusta agama).

Setiap orang tua muslim mempunyai kewajiban untuénadrdik
anaknya agar menjadi anak yang saleh, taat padg twanya dan agamanya.
Dalam mendidik anak tersebut, proses yang berjidiak akan terlepas dari
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Haisebut juga relevan dengan
sebuah teori perkembangan anak didik yang dikesadah teori konvergensi
yang menyatakan bahwa pribadi dapat dibentuk olegkungannya dan
dengan mengembangkan potensi dasar yang ada p&danya

Penyelenggaraan pendidikan agama dapat dilakukampiat tempat,
yaitu di rumah (keluarga), masyarakat, rumah ibatkhsekolah. Akan tetapi
yang lebih penting adalah pendidikan keagamaan yhlaggsanakan dalam
lingkungan keluarga. Karena inti pendidikan keagamglslam) adalah

penanaman iman, dan itu hanya dapat dilakukandinukeluargaj.
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Keluarga merupakan komunitas terkecil dalam maggarala
merupakan lingkungamilleu pertama bagi individu dalam berinteraksi,
sehingga keluarga memiliki peranan yang sangatrldmam pembangunan
masyarakat. Di samping itu, keluarga juga batu #&sntbangunan masyarakat
dan tempat pembinaan pertama untuk mencetak darpensiapkan personil-
personilny® Pada lingkungan ini, pembentukan kepribadian amakai
dibangun. Selain itu, keluarga adalah sebagai prpssmdidikan orang tua
untuk penanaman nilai-nilai moral.

Pada hakikatnya, anak adalah amanat Allah yangadipakan kepada
orang tua. Hal ini sesuai dengan firman Allah daklrQuran Surat al-Anfal
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memgti
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah tkam
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepada
sedangkan kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Anfal/8: 27).

Kesadaran orang tua akan hakikat anak mereka sedragaat Allah
ini sepantasnya harus ditanggapi dengan penuh uagggawab’ Secara
umum, tanggung jawab itu adalah mendewasakan asmakyang terpenting
adalah menanamkan nilai-nilai dasar keagamaan gkag mewarnai bentuk
kehidupan itu pada kehidupan selanjutnya.

Al-Qur'an yang di dalamnya terkandung ajaran-ajapakok Islam
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh asplekilgan melalui ijtihad.

Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an pada suragnan ayat 17 terdiri
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dari tiga materi pendidikan Islam, yaitu ibadathat, amar ma‘ruf nahi munkar
dan sabar.

Sebagai bukti kebenaran kepribadian seorang musiaka mereka
beragidah secara benar. Maksud beragidah secaaadaiah beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, R&dlya, hari kiamat,
ketentuan dan takdir, baik atau buruk, manis atayedit. Hanya dengan hati
yang istigomahlah iman menjadi sempurna, lurusaserénghasilkan buah.
Iman juga yang menjadi dasar hubungan seorang mukdhngan Allah Yang
Maha Suci, termasuk interaksinya dengan semua n@amisQur'an al-Karim
telah mengisyaratkan agar seorang muslim senantlasaempuh jalan
kebenaran, takut kepada Allah SWT, karena sesumyguiDia selalu
mengawasinya. Seorang muslim juga selayaknya Haergandar kepada-Nya,
menguatkan hubungannya, baik dengan Allah maupumgate sesama
manusid Bentuk hubungan antara manusia dengan Allah yaéiaksanakan
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangam-Sgdangkan bentuk
hubungan antara manusia dengan sesama manusit@minga adalah berbuat
baik kepada orang tua. Kita dilarang untuk mendtahanereka. Jangankan
mendurhakai, untuk berkata “Ust” kepada orang @aja §dak boleh apalagi
kita menganiaya mereka. Hal ini sangat dilarang éléah.

Apabila manusia sudah menjalin hubungan baik deng#ah
maupun dengan sesama manusia, ini berarti manersiebtut bisa dikatakan
sebagai manusia sempurna. Karena manusia sempdatah asuatu kelas
tertentu dari manusia, yang dalam kondisi tertemienyadari kebersatuan
esensialnya dengan Tuhan. Karena kesadaran ituimgda kamil memiliki
pengetahuan tentang dirinya dan tentang Tuhan diesganpurna. Jadi setiap
manusia memiliki otonomi pribadi dan kemampuan knteningkatkan jati
dirinya ke tingkat yang lebih sempurna. Maksudnyanusia itu asalnya dari
Tuhan dan akan kembali kepada Tufan.

8 Yazid bin Abdul Qadir JawasSyarah ‘Agidah Ahlu Sunnah wal Jama’akyj. Tim
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Dalam Al-Qur'an yang dijelaskan bahwa Allah menakain manusia
tidak lain adalah hanya untuk beribadah kepadahABdlah berfirman :

RERCEEI R FR (F SN OB
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia nméan hanya
untuk menyembah kepada-Ku” (Q.Sz-Eariyat/51: 56°

Jadi Allah menjadikan proses menciptakan dan meradérisebagai
hak-Nya semata. Dialah yang membuat syariat badhlak-Nya, karena
Dialah pemilik mereka. Adapun sekutu selain Allataka mereka tidak berhak
untuk itu. Sebab makhluk ini bukan ciptaannya, rsgh@ ia tidak berhak
memerintah mereka.

Pada dasarnya manusia dibekali fitrah keimananarbdsa warisan,
bukan ateisme. Namun, meskipun secara fitrah maresiiman, tidak ada
jaminan bahwa dalam kehidupannya akan menjadi oyang beriman. Dalam
perjalanan hidupnya, setiap orang tidak bisa ldpegitu saja, oleh karena
faktor lingkungan akan banyak pengaruhnya. Di amibetapa pentingnya
pendidikan agidah akhlak untuk membentuk perilakndakan, putusan
manusia. Jika perbuatan dan tindakan kita baik nzdean ada konsekuensi
atau hasil yang mungkin berupa pahala atau kendmdan pujian. Begitu
juga sebaliknya apabila perbuatan dan tindakan jkiek maka hasil yang
mungkin diperoleh berupa siksaan atau malapetakaetagaart’

Di dalam Al-Qur'an juga terdapat banyak ajaran yaegsi prinsip-
prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usatthdikan. Sebagai contoh
dapat dibaca kisah Lugma>n mengajari anaknya dalaat Lugman ayat 12
s/d 19* Namun pada ayat 17 menceritakan Lugma>n mewasidtkpada
anaknya untuk mendirikan s}alat dengan sebaik-lyakiberusaha mengajak

manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yamd}ad Allah dan

9 Departemen Agama R.Al-Qur'an Tajwid Warna dan Terjemahnyim. 523.
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127akiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 20.



berusaha agar manusia tidak mengerjakan perbuetbngian dosa (amar
ma'‘ruf nahi munkar), dan selalu bersabar terhadgala macam cobaan yang
menimpa-*Ayat lain menceritakan tujuan hidup tentang nilaats kegiatan
dan amal s}aleh. Itu berarti bahwa kegiatan pekRdidiharus mendukung
tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu pendidikelanh harus menggunakan
Al-Qur'an sebagai sumber utama dalam merumuskabalbar teori tentang
pendidikan Islam. Dengan kata lain, pendidikanntstearus berlandaskan ayat-
ayat Al-Quran yang penafsirannya dapat dilakukagrdhsarkan ijtihad
disesuaikan dengan perubahan dan pembah&tuan.

Pendidikan juga merupakan upaya membentuk sugkungan anak
yang dapat merangsang potensi-potensi yang dimykdan akan membawa
perubahan apa saja yang diinginkan dalam kebiadaan sikap-sikapnya.
Semua ini dikarenakan anak tidak dilahirkan denganlengkapan yang
sempurna. Dengan sendirinya pola-pola berjalanbidsa, merasakan,
berfikir, atau membentuk pengalaman harus dipélaJadi anak dibantu oleh
guru, orang tua, dan orang dewasa lainnya untukantzratkan kapasitas dan
potensi yang dibawanya dalam mencapai pertumbulzan pgrkembangan
yang diinginkan>

Pergantian dan perbedaan zaman terutama karenajule@mismu
pengetahuan dan teknologi, yang bermuara kepadéaiean kehidupan sosial
telah menuntut ijtihad dalam bentuk penelitian dangkajian kembali prinsip-
prinsip ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirk@nghn yang lebih serasi
dengan lingkungan dan kehidupan sosial sekarant¢gukgaran itu memang
prinsip, yang tidak boleh diubah, maka lingkungan #ehidupan sosial yang
perlu diciptakan dan disesuaikan dengan prinsip $@baliknya jika dapat

ditafsirkan, maka ajaran-ajaran itulah yang mengangan ijtihad.

13 Universitas Islam IndonesiaJ-Qur'an dan Tafsirnya Jilid VII(Yogyakarta: Dana Bakti
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Manusia hidup sekarang ini di zaman dan lingkungang jauh
berbeda dengan zaman dan lingkungan ketika ajalam Ibaru diterapkan
untuk pertama kali. Kita yakin bahwa ajaran ituldlkar di segala zaman dan
tempat, di segala situasi dan kondisi lingkungasiato Kenyataan yang
dihadirkan oleh peralihan zaman dan perkembanganu ipengetahuan
menyebabkan kebutuhan manusia semakin banyak.

Sebagai makhluk individu dan sekaligus makhluk adpsnanusia
tentu saja mempunyai kebutuhan individu dan kelartukosial menurut
tingkatan-tingkatannya. Dalam kehidupan bersamajrekae mempunyai
kebutuhan bersama untuk kelanjutan hidup kelompakniKebutuhan-
kebutuhan ini meliputi berbagai aspek kehidupanvidd dan sosial seperti
sistem politik, ekonomi, sosial, dan pendidikan gydersebut terakhir adalah
kebutuhan yang terpenting karena ia menyangkut peab generasi
mendatang dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutyasg tersebut
sebelumnya®

Al-Qur'an memberikan petunjuk dalam persoalan akidsyari’ah,
dan akhlak, dengan jalan meletakkan dasar-dagasipitimengenai persoalan
tersebut’ yaitu telah memberikan petunjuk kaitannya dengamsqalan-
persoalan. Pertama, akidah dan kepercayaan yang Hemnut oleh manusia,
yang tersimpul dalam keimanan dan keesaan Tuhankepercayaan akan
kepastian adanya hari pembalasan; Kedua, mengeaaias dan hukum
dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yauag tigkuti oleh manusia
dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanyaakegggenai akhlak
yang murni, dengan jalan menerangkan norma-norragateaan dan susila
yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupanbgik secara individual
maupun kolektif.

Syari'at Islam tidak akan dihayati dan diamalkaangy kalau hanya

diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui progesdidikan. Rasulullah telah

16 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islamhim. 22-23.

" M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakafJakarta: Mizan, 2007), him. 45.



mengajak orang untuk beriman dan beramal sert&ilakabaik sesuai ajaran
Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Barisegi kita melihat,
bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukaap&da perbaikan sikap
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatark bagi keperluan diri
sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, perdidi Islam tidak hanya
bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajatalam tidak memisahkan antara
iman dan amal saleh. Oleh karena itu pendidikaamshdalah sekaligus
pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan karensamjdslam itu berisi
ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi nvadd menuju kesejahteraan
hidup perorangan dan bersama. Maka pendidikan Isldaiah pendidikan
individu dan masyarakat. Semula orang yang bertngaisdidik adalah para
nabi dan rasul, selanjutnya para ulama dan ceraiiidalah sebagai penerus
tugas dan kewajiban merefé.

Dalam Islam, eksistensi anak adalah adanya duanigabu yaitu
dengan Allah SWT sebagai penciptanya, dan huburngaizontal dengan
orang tua dan masyarakat yang bertanggung jawalk unendidiknya agar
menjadi manusia yang taat beragama. Walaupun fiegddian anak itu suci,
akan tetapi mempunyai dwi potensi, bisa menjadk aelalui pendidikan
yang benar dan bisa menjadi buruk asuhan, tidagebdidikan dan tanpa
norma-norma agama lIslath.Pada masa anak-anak dapat dikatakan bahwa
pembinaan mental anak hampir dimonopoli orang telajtama ibu, karena
pada umur tersebut anak lebih banyak berada dalaghuhgan keluarga
dengan ibu bapaknya. Sedangkan anak pada usidbutrbelum mampu
berfikir logis. la menyerap nilai-nilai dan unsumswr bagi perkembangan
pribadinya, karena itu pembinaan mental keagameamoh dan kebiasaan
hidup yang sesuai dengan nilai-nilai agama dangtaa sangat penting untuk
diketahui anak.

18 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islamhim 28.

19 Abdurrahman Saleh Abdullaffeori-teori Pendidikan Islam Berdasarkan Al-Qur'an,
terj. M. Arifin, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hiBD.



Perintah untuk mendirikarsalat adalah sekaligus perintah untuk
meninggalkan perbuatan keji dan munkar, karenaas}akjatinya dapat
mencegah perbuatan keji dan munkar. Beramdruimdan bernahi munkar
serta bersabar dalam menghadap musibah/cobaan akarupsisi-sisi
melelahkan yang dialami oleh orang yang beriffaBegitu pentingnya
pendidikan pada anak, yang berlandaskan Al-Quremitama pada surat
Lugman ayat 17 untuk menghadapi di zaman yang begitadmsia dalam
pergaulan dan majunya informatika. Sehingga perhargjun dasar-dasar
agama yang kuat untuk anak-anak sehingga tetap gegang teguh pada
ajaran agama Islam. Berdasarkan deskripsi terspbutliti hendak meneliti
tentang materi-materi pendidikan Islam yang terkagddalam surat Lugman
ayat 17, dengan judul: “MATERI PENDIDIKAN BAGI ANAKMENURUT
AL-QUR’AN SURAT LUQMAN AYAT 17"

Adapun yang menjadi alasan dasar dalam penelitisadalah sebagai
berikut :

1. Bebasnya pergaulan dan kemajuan informatika yaisgtpgehingga perlu
penanaman pendidikan Islam yang berlandaskan pauran sehingga
anak-anak tidak mudah terjerumus dalam pergaulag gabas dan mampu
memanfaatkan fasilitas yang ada dengan baik.

2. Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang menjelaskan temtgendidikan,
terutama dalam surat Lugm ayat 17 merupakan rangkaian materi
pendidikan Islam yang berisi anjuran untuk mendmigalat, amar ma‘ruf
nahi munkar, dan bgabar.

Dengan mengetahui macam-macam materi pendidikam Islalam
surat Lugnan ayat 17, lewat kajian ini maka dapat mengambajpean untuk
diaplikasikan dalam realitas kehidupan yang semakkompleks
permasalahannya terutama hubungan permasalahammamgngkut tentang

hubungan manusia dengan yang menciptakan manusia.

2 Juwariyah Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-QurgiY,ogyakarta: Teras, 2010),
him. 55.



B. Penegasan lIstilah
1. Materi Pendidikan
Materi pendidikan dapat diartikan pengetahuan,rietpilan, dan
sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangkmenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaranemgati posisi yang
sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yangudatipersiapkan agar
pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasasaraisaersebut harus
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensar Dasg harus
dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yangediukan untuk kegiatan
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar njamg tercapainya

standar kompetensi dan kompetensi dasar, sereptenya indikatof”

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian di atas, maka muncul perrahaal yang akan
dijawab melalui penelitian ini, yaitu:
Apa materi-materi pendidikan bagi anak menuruQAFan surat

Lugman ayat 177

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui materi-mgpendidikan bagi anak

yang terkandung pada Q.S.Lugmayat 17.

Sedangkan manfaat yang dapat kita ambil dari genelielaah Al-

Qur’an ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat penelitian ini diharapkan mampu membantdanda usaha
penghayatan dan pengamalan terhadap isi kanduragamithi-nilai yang
ada pada Al-Qur'an baik yang tersirat ataupun yemgurat, lebih khusus
lagi pada Q.S.Lugam ayat 17.

! http:/itryplek.blogspot.com/2011/10/normal-0-fafaése-false-en-us-x-none.html,



2. Penelitian ini dapat memberikan sedikit sumbangagi Biteratur ilmu
pendidikan dalam pembentukan kepribadian anak

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian penting dalam delpenelitian
yang akan kita lakukan. Kajian pustaka disebut jugpan literal. Kajian
pustaka merupakan sebuah uraian tentang liteyahg relevan dengan bidang
atau topik tertent@®

Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan pearelyang benar-
benar baru. Sebelum ini banyak yang sudah menghkpgk penelitian tentang
nilai-nilai pendidikan. Oleh karena itu, penulisdan penekanan skripsi ini
harus berbeda dengan skripsi yang telah dibuatisebga. Adapun telaah
yang digunakan pada penulisan skripsi ini ialah ggenakan prior research
(penelitian terdahulu)Prior researchyaitu penelitian terdahulu yang telah
membahas nilai-nilai pendidikan.

Namun prior research yang digunakan penulis dalam pembuatan
skripsi ini, adalah nilai-nilai pendidikan yang &kl dikhususkan objek
kajiannya, seperti nilai-nilai pendidikan akhlalgs&gl, dan lain sebagainya.
Diantaraprior researchyang dimaksudkan diantaranya adalah sebagai lberiku
1. Penelitian Siti Kusniati (NIM. 3603036) yang benjidkonsep Pendidikan

Keagamaan pada Anak menurut Abdullah Nashih Ulw&nHasil
penelitian menunjukkan bahwa: agama sangat mentpgehamasalah
pendidikan terutama pendidikan anak, karena anakihmmempunyai
kesucian hati yang siap menerima pendidikan apassjingga pada masa
ini sangat tepat jika mulai ditanamkan pendidikg@ama. Dan ini tidak
terlepas dari peran orang tua yang merupakan p&naidtama dan utama
bagi anak. Dari penelitian dapat disimpulkan:

2 punaji Setyosarlyletode Penelitian Pendidikaflakarta: Kencana, 2010), him 72.

% Siti Kusniati, Konsep Pendidikan Keagamaan pada Anak menurut AtidiNashih

Ulwan, Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakakualtas Tarbiyah, 2003).
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a. Pendidikan keagamaan pada anak sangat tepat, kpeglaa dasarnya
Islam sangat memperhatikan pendidikan terutama daahk-anak. Anak
adalah amanah dari Allah yang harus dipeliharamtilmg, dan diberi
pendidikan. Islam juga menganjurkan agar pendidittdoerikan sedini
mungkin karena usia ini merupakan masa yang pentimguk
menanamkan pendidikan

b. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan keagamaaa anak,
sejak anak dalam kandungan, saat lahir ke dunitikakenengalami
pertumbuhan dan perkembangan, sampai anak betul-betdah siap
menghadapi  kehidupan dalam  masyarakat dengan segala
konsekuensinya, dan semua ini tidak bisa terlepaispgran orang tua,
dan pendidik.

2. Penelitian Sam’ali (NIM : 311345) yang berjudlilai-nilai Akhlak dalam
Al-Quran Suratal-Hujurat ayat 2-3 Implikasinya terhadap Pendalk
Islam”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa akhlak dglandidikan
Islam berperan penting khususnya dalam proses nanganak didik
diharuskan berakhlakul karimah kepada pendidik,ntdianya dengan
berbicara yang sopan, tidak berbicara lantangk tdamotong perkataan
pendidik; dengan tujuan agar terjalin komunikagigz@armonis. Dijelaskan
pula bahwa Allah SWT melarang orang-orang berimaengaraskan
suaranya lebih dari suara Nabi atau memotong pem#zin beliau karena
hal ini merupakan perbuatan yang tidak sopan tayhaRasul yang
merupakan pendidik sentral para sahabat. Pendidgtam menuntut anak
didik untuk berakhlakul karimah dengan pendidikapesti apa yang telah
dilakukan oleh para sahabat terhadap Rasulullah SaMku pendidiknya,
sehingga anak didik dapat memperoleh ilmu yang aefaat®*

3. Skripsi yang berjudul “Pembentukan Akhlak Anak MertuAl-Qur'an
Surat Lugnan Ayat 12-19” yang disusun oleh Khoirul Umam (08BQ176)

yang membahas secara konseptual tentang berbabaiah@ berkaitan

** sam’ali, Nilai-Nilai Akhlak dalam al-Qur'an Surat al-Hujuraayat 2-3 Implikasinya
terhadap Pendidikan IslamSkripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakkakultas
Tarbiyah, 2003).
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dengan pembentukan akhlak anak menurut Al-Quraatduwugnan ayat
12-19 dengan hasil penelitian menunjukan bahwa patmkan akhlak anak
menurut surat Lugam ayat 12-19 yang meliputi tujuan pembentukan &khla
anak agar anak mempunyai akhlaqul karimah yang gitingnateri
pendidikannya terdiri dari pendidikan agidah, pdidin birul walidain,
pendidikan s}alat, pendidikan amar ma’ruf nahi mamkdan pendidikan
budi pekerti. Metode yang digunakan adalah metodmbpasaan dan
keteladanaf®
Dari beberapa kajian pustaka yang penulis temykampahasan surat
Lugman memang bukanlah hal yang baru lagi, tetapi uma@amegnganalisis
atau mengkaji dari segi pendidikan dan kecerdagaituglnya dan kajian
ayatnya pun lebih dari satu ayat. Di sinilah Igt@kbedaan kajian skripsi ini,
yang akan memfokuskan pada satu ayat tentang npatedidikan bagi anak.
Untuk itu penulis akan mencoba memaparkan tentdateri Pendidikan
Bagi Anak Menurut Al-Qur'an Surat Lugm an ayat 17.
F. Metode Penelitian
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan fokusngditian
sebagai berikut : materi pendidikan anak menuru®At’an suratLugma>n
ayat 17.
2. Sumber Data
Data penelitian ini diperoleh dari kitab suci Al4an yang
menjadi pedoman hidup orang Islam. Selain itu, smdata penulisan ini
juga diambil dari buku-buku atau bahan bacaan yeslgvan dengan
pembahasan masalah dalam penulisan skripsi inib8udata penelitian ini
penulis bedakan menjadi dua kelompok, yang pertack@ah sumber
primer, dan yang kedua adalah sumber sekunder.

> Khoirul Umam, 083111076 Pembentukan Akhlak Anak Menurut Al-Qur'an Surat
Lugmin Ayat 12-19(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012).
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a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sumbeDalam
melakukan kajian mengenai suatu ayat, maka jelagilhu yang
menjadi sumber data primer adalah berasal dariukla@.
b. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari susupeber lain
yang masih berkaitan dengan masalah penelitiam o@mberi
interpretasi terhadap sumber primer. Sumber d&ansier dapat berupa
kitab-kitab tafsir maupun buku-buku bacaan yangiimesevan dengan
pembahasan skripsi ini.
Kitab-kitab tafsir yang penulis jadikan sebagakerefsi penulisan
skripsi adalah sebagai berikut :
1) Tafsir al-Maraghj karya Ahmad Musthafa al-Maraghi.
2) Tafsir al-Mishbah karya M.QuraishShihab.
3) Tafsir Ibnu Katsiy karya Dr. Abdullah bin Muhammad bin
AbdurRochman bin Ishaq Alu Syaikh.
4) Tafsir al-Qurthubj karya Muhammad Ibrahim al-Hifnawi.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka membahas dan memecahkan masalah ykng
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metditbeary research.
Library researchadalah penelitian yang dilaksanakan dengan memagguon
literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catataaypun laporan hasil
penelitian terdahulé®

Metode ini lebih memfokuskan perpustakaan sebaganber data
utama, yang dimaksud adalah untuk menggali tearilaasep yang telah
ditentukan oleh para ahli terdahulu, mengikuti petkangan penelitian di
bidang yang akan diteliti, memperoleh orientasigyfras mengenai topik

yang dipilih, dan memanfaatkan data sekunder, seetaghindari duplikasi

% M. Igbal HasanPokok-Pokok Materi Methodology Penelitian &Aplikag, (Jakarta:
Graha Indonesia, 2002), him. 11.
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penelitian. Kemudian ditelaah dan dikritisi, sem@ngadakan interpretasi

secara cermat dan mendalam.

4. Metode Analisis Data

Melihat permasalahan dan tujuan penelitian tersedarelitian ini
termasuk penelitian kualitatif. Karena dalam menélilak menggunakan
data statistik. Dengan demikian analisis yang digan adalah analisis
data. Data yang ada adalah data deskriptif. Daskrigif sering hanya
dianalisis menurut isinya. Analisis seperti ini guglisebut analisis isi
(content analysis’” Dengan ini peneliti dalam menganalisis data
menggunakacontent analysisnelalui metode tafstahlili.

Metodetahlili, atautajzi’i, atautafshilianalisis. Metode ini ditandai
dengan cara penafsiran menurut tafSiushahafi, dengan menjelaskan
makna dan kandungan ayat secara menyeluruh. Daligm ini ada upaya
mufassir untuk menanamkan ide yang berdasarkan letlakang ilmu,
kepahaman, dan keahlian yang dimiliki dalam meriesi ayat tersebdt.
Metodetahlili ialah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan meariegn
segala aspek yang terkandung di dalam ayat-aya&f gaafsirkan itu serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamaegaas dengan
keahlian dan kecenderunganufassiryang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
Segala segi yang dianggap perlu olefufassirtajzi’/ tahlili diuraikan,
bermula dari kosakataasbab al-nuzul, munasabaldan lain-lain yang
berkaitan dengan teks atau kandungan ayat.

Dalam menerapkan metode ini, biasamgafassir menguraikan
makna yang dikandung oleh Al-Qur’an, ayat demi agah surat demi surat
sesuai dengan urutannya di dalamus}haf.Uraian tersebut menyangkut
berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsidegerti pengertian,

kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang tayst, kaitannya dengan

2" Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 15.

% Muchotob Hamzah, dkkTafsir Maudhu'i al-Muntaha(Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2004), him. 19.
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ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudafmyaasaba)y dan
tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telahidéeberkenaan dengan
tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaitkestn Nabi, sahabat,
maupun pardabi'in dan tokoh tafsir lainny®@ Adapun langkah-langkah
dalam penafsiran tafsiahlili sebagai berikut:
a. Memahami konsep Al-Quran yang berkaitan dengarardagmikiran
yang telah dirumuskan.
b. Mengemukakan arti kosakata diikuti dengan penjelast global ayat.
c. Mengemukakammunasabahayat serta menjelaskan hubungan metode
ayat tersebut satu sama lain.
d. Membahasasbabunnuzutian dalil yang berasal dari rasul atau sahabat
yang dipandang dapat membantu memahami Al-Qdfan.
Dalam hal ini langkah peneliti dalam membahas danganalisis
materi pendidikan bagi anak dalam Al-Quran Suraigiian ayat 17,
terlebih dahulu peneliti mengartikan Al-Qur'an Sulaugman ayat 17
tersebut secara global, kemudian menjelaskan lkaidas kosakata, dan
beberapa pendapat para Ulama’ tentang Al-Qur'aat3urgnan ayat 17.
Kemudian peneliti mengurai materi-materi yang tadkang dalam ayat
tersebut dan setelah mengurai materi-materi, sdlayg peneliti
menganalisis materi-materi yang terkandung dala®. Qugnan ayat 17

tersebut.

%9 Nasharuddin Baidarietodologi Penafsiran Al-Quran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2002), him. 68.

%Abd. Hayy al-FarmawiMethode Tafsir Maudhu'i : Suatu Pengantéiakarta: Grafindo
Persada, 1996), him. 12.
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